BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan magang dan uraian-uraian dari bab terdahulu, maka

penulis dapat menarik kesimpulan:

Perencanaan adalah suatu rangkaian persiapan tindakan untuk mencapai
tujuan. Perencanaan merupakén pédoman; garis-garis besar atau petunjuk-petunjuk
yang harus dituruti jika menginginkan hasil yang baik sebagaimana direncanakan.
Dalam perencanaan sangat didampingi dengan peganggaran karena tanpa
penganggaran suatu kegiatan itu tidak dapat dijalankan. Anggaran adalah suatu alat
untuk perencanaan dan pengawasan operasi keuntungan dalam suatu organisasi
laba dimana tingkat formalitas suatu budget tergantung besar kecilnya organisasi.
Untuk melaksanakan tugas di atas, tentu saja diperlukan rencana yang matang.
Dengan demikian dari gambaran tersebut dapat terasa pentingnya suatu
perencanaan dan pengawasan. Setelah adanya penganggaran pemerintah daerah
dapat melakukan kegiatan pembangunan. Pembangungan adalah adalah kemajuan
ekonomi yang dapat diwujudkan dengan cara mengubah struktur ekonomi yang

terdahulu dan berusaha untuk meningkatkan pendapatan perkapita.

Jadi perencanaan pembangunan adalah suatu proses sistem perencanaan
dengan tujuan menjamin adanya keterkaitan dan kosistensi antara perencanaan
pelaksanaan dan pengawasan. Perencanaan pembangunan di BAPEEDA
Kabupaten Pasaman disusun berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2005

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional bertanggung jawab dalam
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penyusunan rencana, penetapan rencana, pengendalian pelaksanan perencanaan dan

evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan pada tingkat daerah.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan beberapa saran dalam
mengatasi maslah yang dihadapi dalam proses perencanaan dan openganggaran

kegiatan pembangunan, antara lain :

1. Mekanismeperencanaan'- dan ‘‘penganggaran, .kegiatan pembangunan
sebaiknya dilakukan dengan teliti dan harus tau apa yang dibutuhkan dan
diinginkan langsung oleh masyarakat.

2. Bappeda mestinya dapat menerima aspirasi masyaraakat yang akan
dikembangkan menjadi, suatu perencanaan agar pembangunan sesuai
keinginan rakyat.

3. Sebaiknya Bapedda bisa meningkatkann koordinasi bidang untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas perencanaan dan penganggaran
kegiatan pembangunan dibidang ekonimi, sosial, dan prasarana wilayah

agar target pembangunan tercapai:



